Abstrak

Erwin Muslimin, 2026. Knowledge Management Pada Kelas Unggulan
Dalam Penguatan Mutu Lulusan (Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1
dan 2 Kota Bandung).

Dalam praktik sehari-hari di sekolah, para guru sering mengalami bahwa
pengetahuan penting mengenai strategi pembelajaran yang efektif, tidak selalu
dapat dibagikan atau dimanfaatkan secara optimal, sehingga para guru minim
pengetahuan disamping sekolah tidak memiliki kebijakan atau program dalam
penguatan mutu lulusan. Melalui pengalaman subjektif guru, siswa, dan
pemangku kepentingan terhadap proses mencari, berbagi, atau kehilangan
pengetahuan menunjukkan bahwa knowledge management belum berjalan secara
sistematis. Akibatnya, mutu lulusan menjadi tidak konsisten karena praktik yang
baik sering hilang ketika guru pindah atau pensiun, diskusi informal tidak
terdokumentasi, dan media pembelajaran tidak terbagi secara merata dan
berdampak negatif pada mutu lulusan yang ada.

Dengan memahami pengalaman-pengalaman ini secara mendalam,
penelitian dapat mengungkap makna dan pola yang muncul dalam pengelolaan
pengetahuan di sekolah serta bagaimana proses tersebut berkontribusi pada
penguatan kualitas lulusan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan knowledge
management pada kelas unggulan dalam penguatan mutu lulusan di MAN 1 dan
2 Kota Bandung. Knowledge Management dipahami sebagai proses pengelolaan
pengetahuan yang mencakup penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan
pemanfaatan pengetahuan guna mendukung peningkatan kualitas proses belajar
mengajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dengan jenis studi kasus dan rancangan beberapa situs. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap guru,
siswa, serta pihak sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan kelas unggulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan penerapan knowledge
management pada kelas unggulan dilakukan melalui kegiatan kolaboratif antara
pimpinan, guru dan siswa, lalu pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana
berbagi pengetahuan, serta pembentukan program kelas unggulan yag memiliki
budaya belajar yang terbuka dan inovatif. Selain itu Implementasi strategi
tersebut terbukti menguatkan mutu lulusan, yang terlihat dari peningkatan
motivasi belajar, keterlibatan aktif siswa, dan hasil belajar yang lebih optimal.
Disamping itu teknologi dan organisasi keguruan bisa jadi faktor pendukung,
namun ego dan gengsi guru pun bisa menjadi penghambat dalam terlaksananya
knowledge management yang baik. Dengan demikian, knowledge management
berperan penting dalam pengelolaan kelas unggulan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas dan berkelanjutan. Adapun novelty dari
penelitian ini yakni, knowledge management sebagai inovasi dalam bidang
manajemen kependidikan bisa memperbaiki kualitas pembelajaran dan mutu
lulusan.
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Abstract

Erwin Muslimin, 2026. Knowledge Management in Excellent Classes for
Strengthening Graduate Quality (Research at Madrasah Aliyah Negeri 1
and 2 Bandung City).

In daily school practices, teachers often experience that important
knowledge related to effective learning strategies is not always optimally shared
or utilized. As a result, teachers tend to have limited access to collective
knowledge, while schools frequently lack clear policies or programs aimed at
strengthening graduate quality. The subjective experiences of teachers, students,
and stakeholders in searching for, sharing, or even losing knowledge indicate
that knowledge management has not been implemented systematically.
Consequently, graduate quality becomes inconsistent, as good practices are often
lost when teachers transfer or retire, informal discussions are undocumented, and
learning media are unevenly distributed, which negatively affects graduate
outcomes.

By deeply understanding these experiences, this research reveals the
meanings and emerging patterns in school knowledge management and how
these processes contribute to strengthening graduate quality. This study aims to
describe the implementation of knowledge management in excellent classes as
an effort to enhance graduate quality at Madrasah Aliyah Negeri 1 and 2
Bandung City. Knowledge management is understood as a process
encompassing the creation, storage, sharing, and utilization of knowledge to
support the improvement of teaching and learning quality.

This research used a qualitative approach with descriptive methods, using a
case study and a multi-site design. Data were collected through observation, in-
depth interviews, and documentation studies with teachers, students, and school
officials involved in the implementation of the flagship class.

The findings indicate that planning for knowledge management
implementation in excellent classes is carried out through collaborative activities
among school leaders, teachers, and students, the utilization of information
technology as a medium for knowledge sharing, and the development of
excellent class programs that foster an open and innovative learning culture.
Furthermore, the implementation of these strategies has proven effective in
strengthening graduate quality, as reflected in increased learning motivation,
active student engagement, and more optimal learning outcomes. While
technology and teacher organizations serve as supporting factors, teachers‘ ego
and professional prestige may become obstacles to effective knowledge
management implementation. Thus, knowledge management plays a crucial role
in managing excellent classes to create high-quality and sustainable learning
processes. The novelty of this research lies in positioning knowledge
management as an innovation in educational management that can improve
learning quality and graduate outcomes.
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